BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penditian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. INTI (Pers@ahdung yang terletak
di JI. Moch. Toha No. 77 Bandung. PT. INTI (Per3dandung merupakan salah
satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMNY ymetgerak dalam bidang
telekomunikasi. Adapun yang akan menjadi respowidésm penelitian ini adalah
karyawan pada divisi Manajemen Sumber Daya Mar(id&DM)

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh budayganisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan pada Divisi Man SDM PT INHérsero) Bandung.
Yang menjadi objek penelitian yaitu variabel buday@anisasi (X) sebagai
variabel independen (variabel bebas) dan variabpu&san kerja karyawan (Y)
sebagai variabel dependen (variabel terikat). Ada@ang menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah karyawan pada divisi Manajenseimber Daya Manusia

(MSDM) PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Pesgdandung .

3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Metode penelitian dalam setiap pembuatan karyaaflimautlak diperlukan,
karena merupakan cara untuk mengumpulkan data gdmguhkan serta dapat
memberikan gambaran kepada peneliti bagaimana aaingklangkah penelitian

dilakukan sehingga masalah tersebut dapat dipenahka
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Suharsimi Arikunto (2006:160) menyatakan bahwa ttde penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam omapglkan data
penelitiannya.”

Sugiyono (2002:12) menyatakan bahwa :

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cargahnuntuk mendapatkan
data yang objektif, valid dan reliabel dengan tojdapat ditemukan, dibuktikan
dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga padargia dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi amasal

Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian @tode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis darfikatif. Metode deskriftif
digunakan untuk melihat keterkaitan antara duaatatimelalui analisa data yang
didapat. Metode deskriptif analisis lebih menekankapada suatu studi untuk
memperoleh informasi mengenai gejala yang muncudapaaat penelitian
berlangsung. Seperti yang diungkapkan oleh Moh.irN@903:54) : “Metode
deskriptif metode dalam meneliti status, sekelompakusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suataskperistiva pada masa
sekarang”. Tujuan dari penelitian deskripsi adat@mbuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan aken@tgenai fakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:8) penelitian ¥igatif “pada dasarnya
ingin  menguji kebenaran dari suatu hipotesis yankgksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan”. Dalam penelitiandinoji mengenai pengaruh

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karygada PT. INTI Bandung.

Penelitian deskriptif disini bertujuan untuk mengleh gambaran mengenai
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persepsi karyawan atas budaya organisasi dan kapkaga karyawan PT. INTI
Bandung.

Berdasarkan jenis penelitian di atas, yaitu pasalitdeskriptif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulaatad di lapangan, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalafey explanatoryMenurut
Kerlinger yang dikutip oleh sugiyono (2008:7):

Metode survey yaitu metodologi penelitian yang dajan pada populasi

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariadddata dari sampel yang

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemuKkaadian-kejadian
relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antarab&l sosiologis maupun
psikologis.

Penelitian yang menggunakan metode ini, informasi skbagian populasi
dikumpulkan langasung di tempat kejadian secara ir&npgengan tujuan
mengetahui pendapat dari sebagian populasi tert@gjek yang sedang diteliti.

Berdasarkan kurun waktu penelitian yang dilaksangb@da kurun waktu
kurang dari satu tahun, maka metode penelitian yhggnakan adalah metode
cross sectional. Cross sectional metlzathlah suatu jenis desain riset yang terdiri

dari pengumpulan informasi mengenai sampel tertef#tu elemen populasi

hanya satu kali (Malhotra, 2004:95).
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3.2.2 Desain Pendlitian

Berdasarkan masalah yang ada mengacu pada metodétige untuk
menjawab pertanyaan penelitian ini, maka disusiwgaidepenelitian. Suharsimi
Arikunto (2006:51) mengemukakan bahwa " Desain HRénre adalah rencana
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebageiangan kegiatan, yang akan
dilaksanakan”

Desain penelitian juga dapat diartikan sebagaiaeaaan struktur, desain
penelitian merupakan perencanaan penelitian, yp#njelasan secara rinci
tentang keseluruhan rencana penelitian mulai damirpusan masalah, tujuan,
gambaran hubungan antar variabel, perumusan hiposEsnpai rancangan
analisis data, yang dituangkan secara tertulis &anid bentuk usulan atau
proposal penelitian. Sebagai strategi, desain imeinerupakan penjelasan rinci
tentang apa yang akan dilakukan peneliti dalamkapglaksanaan penelitian.

Penelitian ini  menggunakan desain penelitian kaus&arena
menggambarkan hubungan kausal antara variabel ddaden penelitian yang

digunakan juga menggambarkan hubungan atau pengatata variabel.

3.3 Operasionalisas Variabel

Operasionalissi variabel menurut Jallaluddin Rakhif2901:12) adalah
“Mengukur konsep yang abstrak menjadi konstruk ydagat diukur disebut
operasionalisasi”

Terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu, 8yal Organisasi sebagai

variabel X, Kepuasan Kerja Karyawan sebagai variaheVariabel Budaya
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Organisasi (X) adalah variabel bebaslépendent Variab)e sedangkan variabel
Kepuasan kerja karyawan (Y) merupakan variabel bmbas Dependent
Variable). Dibawah ini merupakan rincian operasionalisaariabel X dan

Variabel Y yang dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel X (Budaya Organisasi)
Variabel/ Sub Skala | No.
Variabel I ndikator Ukuran Pengu- | Item
kuran
Variabel X 1. Inovasi danl.1 Tingkat Ordinal 1
(Budaya pengambilan kreativitas
Organisas) resiko. karyawan
Budaya orgainsas 1.2 Tingkat Ordinal p.
merupakan sisten kebiasaan
makna yang dianut berinovasi  dan
oleh anggota- melakukan
anggota yang terobosan baru
membedakan dalam
organisasi itu menyelesaikan
dengan yang pekerjaan
lainnya. (Stephen 1.3 Tingkat Ordinal 3
Robbins 2006:721 Keberanian
mengemukakan

gagasan dengdan
segala resikonyal.
2. Perhatian 2.1 Tingkat Ordinal 4
pada rincian Kewenangan
memecahkan
masalah
pekerjaan
2.2 Tingkat Ordinal 5
Kewenangan
mengambil
keputusan
2.3Tingkat Ordinal 6
pemberian
Tugas-tugas
Rutin

3. Orientasi 3.1Tingkat Ordinal 7
pada hasil kemampuan
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untuk
meningkatkan
kualitas kerja

3.2Tingkat
kebebasan
menentukan
metode kerja

3.3Tingkat
Penggunaan
waktu kerja
secara optimal

Ordinal

Ordinal

. Orientasi

individu

4.1Tingkat peluang
diklat/penataran

4.2Tingkat peluang
melanjutkan
studi

Ordinal

Ordinal

10

11

4.3 Tingkat
pemberian
penghargaan
melaksanakan
tugas

Ordinal

12

Orientasi tim

5.1 Tingkat
kesetiakawanan
tim dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Ordinal

13

5.2 Tingkat
kerjasama tim

Ordinal

14

Keagresifan

6.1Tingkat
optimalisasi
karyawan dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Ordinal

15

6.2 Sikap = agresit
karyawan dalam
menghadapi
setiap pekerjaan

Ordinal

16
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7 Kemantapan| 7.1 Tingkat Ordinal | 17
Kesetiaan pada
nilai-nilai  yang
ada
7.2 Komitmen Ordinal | 18
dengan tugas
dan tanggung
jawabnya
7.3 Kesamaan visj Ordinal | 19
dalam
melaksanakan
tugas dan
tanggung jawab
Operasionalisasi variabdl Y ( Kepuasan Kerja)
Variabel/ Sub Skala No.
Variabel Indikator Ukuran Pengu- | Item
kuran
Variabel Y 1. Faktor 1.1Tingkat Ordinal 20
(Kepuasan Kerja  psikologis ketentraman
Karyawan) dalam bekerja
Kepuasan kerja 1.2 Tingkat Ordinal 21
merupakan kesesuaian
perasaan minat, dengan
seseorang pekerjaan
terhadap 1.3Tingkat Ordinal 22
pekerjaannya. kesesuaian
Hasil = interaksi bakat dengan
manusia dengan pekerjaan
lingkungan 1.4Tingkat Ordinal 23
kerjanya. (Moch kesesuaian
As’ad 2004:104) keterampilan
dengan
pekerjaan
1.5 Sikap  kerja Ordinal 24
karyawan
2. Faktor 2.1 Tingkat Ordinal 25
sosial kepuasan atas
Hubungan
dengan atasan
2.2Tingkat Ordinal 26
kepuasan atas
Hubungan




dengan rekar
kerja

3. Faktor fisik

3.1Tingkat Jenis
pekerjaan

Ordinal

27

3.2Tingkat
pengaturan
Waktu kerja

Ordinal

28,29

3.3Tingkat
Perlengkapan
kerja

Ordinal

30

3.4Tingkat
Kondisi
lingkungan
kerja

Ordinal

31,32,
33

4. Faktor
finansial

4.1 Tingkat
pemberian
gaji dan
insentif

Ordinal

34,35

4.2 Tingkat
jaminan
kesehatan

Ordinal

36

4.3 Tingkat
Jaminan
sosial

Ordinal

37

4.4Tingkat
Tunjangan
yang
diberikan

Ordinal

38

4.5Tingkat
kesempatan
promosi
jabatan

Ordinal

39
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34  Jenis, Sumber, dan Pengumpulan Data dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darardata dapat diperoleh
(Suharsimi Arikunto, 2006:129). Data yang penuksogteh dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui :

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dariomdgn, pada saat
penelitian di lapangan dengan melakukan pengamlatagsung yaitu dengan
mengadakan wawancara dengan responden, dan peagarndak langsung pada
objek penelitian yaitu dengan menyebarkan kuesidepada responden untuk
diisi.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh denatur seperti ; buku —
buku teori, dokumen — dokumen yang berisi informeari instansi yang
bersangkutan dengan penelitian, karya ilmiah yapghiikasikan serta artikel —
artikel yang berasal dari internet berupa datatdan yang ada kaitannya dengan

masalah yang diteliti.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha umtuklapatkan data
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data ingaapenting untuk pengujian

hipotesis karena pengujian hipotesis dilakukandseakan data tersedia.
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Adapun teknik pengumpulan data digunakan adalaagselberikut :
1. Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadaf plejeelitian untuk
memperoleh data yang relevan dengan masalah pamelit
2.  Wawancara

Penulis mengadakan wawancara dengan para karyaaarpiiak — pihak
yang dianggap berkompeten untuk memberikan ketarangesuai dengan
masalah yang sedang penulis teliti.
3. Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan ¢ateg berupa
seperangkat pertanyaaan yang disusun sedemikiaa damgan dilengkapi
beberapa alternatif jawaban serta petunjuk atayelgsan yang diperlukan.
Penulis menyebarkan angket yang berupa pernyatgainyataan tertulis yang
harus dijawab oleh responden. Bentuk angket yapgrguinakan adalah angket
tertutup yaitu pernyataan — pernyataan yang dibdak memerlukan penjelasan
sehingga responden tinggal memilih jawaban yarngetka dengan memberikan
tanda check list pada masing — masing jawaban geamggap tepat.

Penyusun angket beranjak dari ruang lingkup varighag diteliti. Oleh
karena itu untuk kepentingan penelitian ini dikak#ii dua jenis angket, yaitu
angket untuk variabel budaya organisasi dan angkek variabel kepuasan kerja

karyawan.
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Penyusunan angket ini mengikuti langkah — langleddagai berikut :
1. Menyusun kisi — kisi daftar pertanyaan atau pemeat
2. Merumuskan item — item pertanyaan dan alternatifizan.
3. Menetapkan skala penilaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hd#ala lima kategori
model Likert. Agar pernyataan dalam angket dapatgiasilkan data yang benar,
perlu dilakukan pengujian validitas dan reabiliggsnUji validasi digunakan
untuk “Mengukur tingkat keahlian suatu instrumentakni kemampuan
mengungkap data dari variabel yang diteliti secapat”. (Suharsimi Arikanto,
2002 : 144). Sedangkan uji reliabilitas digunakatulh menguji keandalan data
yang dihasilkan dapat dipercaya maka instrumersebert dikatakameliable’.
(Suharsimi Arikunto, 2002:174)
4. Studi Dokumentasi

Penulis mengadakan kegiatan pengumpulan dan péacatata yang
bersumber dari dokumen — dokumen organisasi yaryg kaitannya dengan
masalah yang diteliti.
5. Studi Literatur

Saat ini digunakan untuk memperoleh teori — te@n gendekatan —
pendekatan yang berkenaan dengan penelitian ing&yecara mempelajari buku
— buku dan laporan — laporan ilmiah terutama yamegsdngkutan budaya

organisasi serta kepuasan kerja karyawan.
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3.5 Populas, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populas

Dalam pengumpulan dan menganalisis suatu datakdangang sangat
penting adalah menentukan populasi terlebih dahulu.

Menurut Sugiyono (2006:130) yang dimaksud denganpulasi
adalah:*Wilayah generalisasi yang terdiri dari &fgebjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang menjguilgs penelitian ini
adalah karyawan Divisi SDM PT. INTI (Persero) Bamgluyang berjumlah 47
orang.

Tabel 3.2

Rekapitulasi Karyawan Divis Manajemen Sumber Daya Manusia
PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Per sero) Bandung

No. Bagian Jumlah Karyawan

1 | Pengembangan SDM dan Penilaian Kinerja 15

2 | Pengembangan Sistem SDM dan Organisasi 12

3 | Manajemen Kualitas 4

4 | Pelayanan SDM dan Remunerasi 16
TOTAL 47
Sumber : Bagian Pengembangan SDM

3.5.2 Sampd

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua popwapat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya katetambatasan biaya, tenaga,

dan waktu yang tersedia.
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"Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdi’ (Suharsimi
Arikunto,2002 :117). Sugiyono (2006 :73) juga bewqepat bahawa sampel
adalah

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiltdeh populasi tersebut.

Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkempelajari semua yang

ada pada populasi, misalnnya karena keterbatasem tBnaga dan waktu

maka penelitian dapat menggunakan sampel yang dialab populasi
tersebut.

Mengenai berapa jumlah karyawan yang harus diaodd&im penelitian
sampel Suharsimi Arikunto (2007 :62) meengemukagandapatnya sebagai
berikut : "Sekedar ancer-ancer, maka apa bila dutyge kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupaganelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat dilahdBo-15% atau 20%-25%.

Berdasarkan pendapat diatas, dikarenakan jumlalyakan Divisi
MSDM pada PT.INTI (Persero) Bandung kurang dari d@&ng, maka sampel
yang diambil adalah seluruh jumlah populasi atarydaan divisi MSDM PT
INTI (Persero) Bandung yaitu sebanyak 47 orangm(&ar : PT.INTI (Persero)

Bandung).

3.5.3 Teknik Penarikan Sampling

Sugiyono ( 2008:78) mengemukakan bahwa "Teknik $iagnpnerupakan
teknik pengambilan sampel“. Mengingat populasi ydij@dikan objek penelitian
sebanyak 47 orang, maka teknik sampling yang diaadzlah sampling jenuh.

Sugiyono (2008:78) mengemukakan bahwa ” Teknik pera sampel bila
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semua anggota populasi digunakan sebagai sam@tlutdisampling jenuh atau

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikapetam

3.6  Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis
3.6.1.1  UjiInstrumen

Dalam penelitian data mempunyai kedudukan yangngaiinggi karena
data merupakan penggambaran variabel yang ditedih, berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Benar tidaknya data, tergantaari baik tidaknya
instrumen pengumpulan data. Menurut Suharsimi Atik(1998:160)“Instrumen
yang baik harus memenuhi dua persyaratan pentitgwealid dan reliabel”.

Untuk menguji instrumen yang berupa angket, diganalji validitas dan
uji reliabilitas sebagai berikut:

1. Uji Validitas (Test of Validity)

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tepdaknya angket yang
tersebar. Uji validitas dilakukan dengan cara mengjasikan skor tiap bulir item
dengan skor total. Rumus yang digunakan dalammupdalahProduct Moment
Corelation Formulaseperti berikut:

r, = N2 XY - (ZX )(ZY) Suharsimi Arikunto 2006:274

7 JINEX? - (2x)?|[NzY? - (2Y )2

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi >Y = Jumlah skor Y
N = Jumlah responden uji coba x> = Jumlah skor X
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XY = Jumlah skor XY sY2 = Jumlah skor ¥
>X = Jumlah skor X
Tabe 3.3

Pedoman Untuk Memberikan Interprestas
Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono(2005:214)
Dimana :
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan vaela¥, dua variabel yang

dikorelasikan
Kriteria uji validitas :
= |tem pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikiaitung > r tabel
= [tem pertanyaan yang diteliti dinyatakan tidak dagika r hitung< r tabel
Selanjutnya, penulis melakukan proses perhitung@am pengolahan uji
instrumen dengan menggunakan bantsafiware MS Excelberdasarkan pada
pengolahan uji instrumen itu diperoleh hasil yargnomjukkan bahwa variabel X

(budaya organisasi) dan variabel Y (kepuasan kamgawan) telah valid.
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Contoh perhitungan manual uji validitas untuk aefpertanyaan sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Uji Validitas Untuk Pertanyaan Nol

No X X? Y Y? XY

1 5 25 76 5776 380
2 1 1 22 484 22

3 8 9 64 4096 192
4 4 16 77 5929 308
5 3 16 68 4624 204
6 5 25 82 6724 410
7 4 16 68 4624 272
8 5 25 80 6400 400
9 4 16 72 5184 288
10 4 16 72 5184 288
30 3 9 62 3481 236
> 106 404 2009 | 139011 7433

KorelasiProduct Momentapat dihitung dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut :

(> xv)-(>x)>v)
B x)-E X&) -E v
30(7433) = (106)(2009)

" J(30(404) = (11236)}{30(139011) — (4036081)}
r =0,921

r =

Koefisien korelasi di atas kemudian dibandingkangaa r tabeProduct
Moment(tabel terlampir) sebesar 0,374. Nilai r hitung tabel, artinya terdapat

korelasi yang positif item dalam variabel dan figan maka butir pertanyaan
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dikatakan valid. Dengan menggunakan cara yang saaeg dapat diuji validitas
untuk seluruh item.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variaBelddaya Organisasi (X)
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsém yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS s windowsmenunjukkan bahwa item-item pernyataan
dalam kuesioner valid karena skafukg lebin besar jika dibandingkan dengan

I'abel Yang bernilai 0,374. Untuk lebih rincinya dapdindit pada Tabel 3.Berikut

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Variabel Budaya Organisas (X)
No. | ltem Pertanyaan | hitung | Tepe | Keterangan
BUDAYA ORGANISASI (X)
Inovasi dan Pengambilan Resiko
1 | keberanian karyawan mengambil resiko 0,9P1374 Valid
2 | kebiasaan berinovasi dan melakukan
terobosan baru dalam menyelesaik&)793| 0,374
pekerjaan Valid
3 | Keberanian mengemukakan gagasan deng#n832
; 0,374 .
segala resikonya Valid
Perhatian padarincian
4 | Kewenangan memecahkan masal
pekerjaan %21 By 74 Valid
5 | Kewenangan mengambil keputusan 0,723374 Valid
6 | Pemberian Tugas-tugas
Rutin 0.881) 0,374 - yalid
Orientas pada hasll
7 | Kemampuan untuk meningkatkan kuali
kerja 07450374\
8 | Kebebasan dalam menentukan metode kerja  0,99%74 Valid
9 | Penggunaan waktu kerja secara optimal 0,62374 Valid
Orientas individu
10 | Peluang diklat/penataran 0,840,374 Valid
11 | Peluang melanjutkan studi 0,729,374 Valid
12 | Pemberian penghargaan melaksanakan tugas 06874 Valid
Orientas tim
13 | Kesetiakawanan tim dalam menyelesaik
pekerjaan %?881 0,374 Valid
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14 | Kerjasama tim | 0,4260,374] Valid
Keagresifan
15 | Optimalisasi karyawan dalam menyelesaik
pekerjaan %[’1664 0374 Valid
16 | Sikap agresif karyawan dalam menghadapi
setiap pekerjaan 86)’%82 0374 Valid
Kemantapan
17 | Kesetiaan pada nilai-nilai yang ada 0,1®374 Valid
18 | Komitmen dengan tugas dan tanggu
jawabnya %616 0,374 Valid
19 | Kesamaan visi dalam melaksanakan tu
dan tanggung jawab g&%94 0,374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2010

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen budaya osgni{X) dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada iatlk Inovasi dan pengambilan
resiko dengan item pernyataan keberanian karyavedaimd mengambil resiko
bernilai 0,921, sehingga dapat ditafsirkan bahveels korelasinya sangat kuat.
sedangkan nilai terendah terdapat pada indikatonakéapan dengan item
pernyataan kesamaan visi dalam melaksanakan tagasadggung jawab yang
bernilai 0,394, dan dapat ditafsirkan bahwa indekelasinya rendah.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk varialtepuasan kerja (Y)
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsén yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS s windowsmenunjukkan bahwa item-item pernyataan
dalam kuesioner valid karena skakukg lebih besar jika dibandingkan dengan

labet Yang bernilai 0,374. Untuk lebih rincinya dapdihdit pada Tabel 3.6 berikut



Tabel 3.6

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Berikut ini hasil uji coba instrument berdasarkanhptungan validitas :
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No. | Item Pertanyaan | hitung | Tape | Keterangan
KEPUASAN KERJA (Y)
Faktor Psikologis
1 | Ketentraman dalam bekerja 0,300,374 Valid
2 | Kesesuaian minat dengan pekerjaan 0,82B74 Valid
3 | Kesesuaian bakat dengan pekerjaan 0/693874 Valid
4 | Kesesuaian keterampilan dengan pekerjaan 0,01574 Valid
5 | Sikap Kerja karyawan 0,6850,374 Valid
Faktor Sosial
6 | Kepuasan atas hubungan dengan atasan 00394 Valid
7 | Kepuasan atas hubungan dengan rekan kerja 06354 Valid
Faktor Fisik
8 | Kepuasan terhadap jenis pekerjaan 0,/alB74 Valid
9 | Kepuasan terhadap waktu kerja 0,849374 Valid
10 | Kepuasan terhadap waktu kerja 0,1@B374 Valid
11 | Kepuasan terhadap perlengkapan kerja 0/®374 Valid
12 | Kepuasan terhadap kondisi lingkungan kerja  0,583374 Valid
13 | Kepuasan terhadap kondisi lingkungan kerja  0,56374 Valid
14 | Kepuasan terhadap kondisi lingkungan kerja  0,70874 Valid
Faktor Finansial

15 | Kepuasan terhadap gaji yang diterima 0,987374 Valid
16 | Kepuasan terhadap insentif yang diterima 0,/0874 Valid
17 | Kepuasan terhadap jaminan kesehatan 0, 165374 Valid
18 | Kepuasan terhadap jaminan sosial 0,792374 Valid
19 | Kepuasan terhadap tunjangan 0,7%R374 Valid
20 | Kesempatan promosi jabatan 0,480,374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2010

Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen variabel lsgpu&erja dapat

diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada iathk faktor finansial dengan

item pernyataan kepuasan terhadap gaji yang daen@ng bernilai 0,937,

sehingga dapat ditafsirkan bahwa indeks korelassayaat kuat sedangkan nilai

terendah terdapat pada indikator faktor psikologengan item pernyataan

ketentraman dalam melaksanakan pekerjaan yangldefMB90 dan dapat

ditafsirkan bahwa indeks korelasinya rendah
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2. Uji Reliabilitas

Untuk dapat memenuhi instrumen penelitian yangrsyt adalah selalu
dapat dipercaya réliable), maka digunakan uji reliabilitas, yaitu untuk
mengetahui ketepatan nilai angket, artinya instrurpenelitian reliabel bila
diujikan pada kelompok yang sama dalam waktu yamdpdula hasilnya akan
sama.

Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus alpaag diungkap oleh

Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

k > ab’ o
fy = 1- (Suharsimi Arikunto, 2006:196)

k-1 o’
Keterangan :
ra = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item instrumen

0,2 = Jumlah varians item

o’ = Varians total

Rumus jumlah varians tiap item :

wz_ (2X)
o2 = TN (Suharsimi Arikunto, 2006:184)
Keterangan :
o,> = Varians tiap item

¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden tiap item

(ZX)? = Kuadrat skor seluruh responden tiap item
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N = Jumlah peserta tes

Rumus varians total adalah :

vz _(ZY)
o’ :TN (Suharsimi Arikunto, 2006:184)
Keterangan :
of = Varians total

>Y? = Jumlah kuadrat skor total
(ZY)? = Jumlah kuadrat dari kuadrat skor total
N = Jumlah peserta tes
Setelah harga;r diperoleh, kemudian dibandingkan dengan hargada pa
tabel rProduct MomentReliabilitas instrumen akan terbukti jika hargalebih
besar daripedengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila harglebih kecil dari
labelPada taraf signifikasi, maka instrumen terselulsiireliabel.
Penguijian reliabilitas dalam penelitian ini dilalankterhadap 47 responden
dengan tingkat signifikansi 5% sehingga diperoldlai n"Ca masing-masing

variabel lebih besar dari Gamasebesar 0,700.

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Reliabilitas
No Variabel Cdhitung | Cominimal | Keterangan
1 | Budaya Organisasi (X) 0,945 0,700 Reliabe]
2 | Kepuasan Kerja (Y) 0,944 0,700 Reliabe

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2010
Berdasarkan hasil pengujian realibilitas instrundéretahui bahwa semua
variabel reliabel, hal ini disebabkan nilai nilaa @asing-masing variabel lebih

besar dari CanimaiS€besar 0,700. Dengan demikian pertanyaan-pertargdam
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angket berapa kalipun ditanyakan kepada responkan menghasilkan hasil

ukur yang sama.

36.1.2 Teknik analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitta adalah analisis
regresi linier sederhana dan korelasi, karena pemeini hanya menganalisis dua
variabel, yaitu Budaya Organisasi sebagai variabbhs (X) dan Kepuasan Kerja
Karyawan sebagai variabel terikat ().
Kegiatan dalam menganalisis data dapat dilakukbagai berikut :

1. Persiapan mengecek jumlah dan kelengkapan anghked gaerima dari

responden.
2. Editing data, menyeleksi data yang masuk untuk riig@ mengenai

kebenaran data yang terkumpul.
3. Tabulasi data :

a. Pemberian skor pada setiap item angket berdasdrktasan variabel
masing-masing Alat ukur yang digunakan adalah dkakart. Skala Likert
menggunakan ukuran ordinal. Data ordinal merupaaa yang bersifat
kualitatif yaitu data yang dikategorikan menurutakias objek yang
dipelajari. Supaya data ordinal dapat diolah dergjatistik, maka harus
dijadikan data kuantitatif yaitu data yang berb&nilangan. Bulir-bulir
skala sikap yang telah dibuat berdasarkan aspe¥casikap yang

ditetapkan menurut Likert mempunyai kategori jawaliaa.
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Untuk lebih jelasnya kriteria pemberian skor dagiihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 3.8

Kriteria Pemberian Skor Alternatif Jawaban

No.

Alternatif Jawaban

Bobot Nilai

abrwnN k-

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah

P DNWS~OO+

O WN |

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunaKsiteria penafsiran

yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran peigol data

berdasarkan batas-batas disajikan dalam bentul Bd&bsebagai berikut:

51%-75%

Sebagian Besar

76%-99%

Hampir seluruhnya

100%

Tabel 3.9

Kriteria Penafsiran Hasil Perhitungan Responden
No | Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak seorangpun
2 1%-25% Sebagian kecil
3 26%-49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya
5
6
7

Seluruhnya

Sumber : Moh. Ali (1995:184)

b. Rekapitulasi nilai angket variabel X ( Budaya Origasi ) dan variabel Y

( Kepuasan Kerja Karyawan )

c. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperaoiebian skor dan

kedudukan responden berdasarkan urutan angket waagpk untuk

masing-masing variabel X dan Y.
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Penulis menggunakan langkah-langkah pengolaharsdatmai berikut :

1. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengkan
rumus:
SK=STxJBxJR

2. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaiia¥ dan Y
dengan jumlah skor kriterium variabel X dan Y untakncari jumlah

skor hasil angket X dan Y dengan menggunakan rumus

DX X+ Xy + X F X
Keterangan :
Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1 =X, =Jumlah skor angket masing-masing responden
3. Membuat daerah kategori kontinum
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang Budayanmasi yang
diharapkan responden, maka penulis menggunakaralddetegori

sebagai berikut :

Tinggi =STxJBxJR
Sedang =SD xJB xJR
Rendah = SR xJBxJR

4. Menentukan daerah kontinum untuk variabel X dan Y

5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X gdanabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahamatenbagaimana
gambaran Budaya Organisasi dan Kepuasan kerjavkanypada PT.

INTI (Persero) Bandung.
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3.6.1.21 Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakantuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian yaitu :
1. Analisis deskriptif tanggapan responden (karyawamnsbDManajemen Sumber
Daya Manusia) mengenai budaya organisasi.
2. Analisis deskriptif tanggapan responden (karyawansbDManajemen Sumber
Daya Manusia) mengenai tingkat kepuasan kerja.
Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil lperhitungan
angket, maka digunakan kriteria penafsiran dengé&nik persentase (0-100%).
Penafsiran pengelolaan data berdasarkan batas-batsurut Moch Al

(1985:184) adalah :

Tabel 3.10

Kriteria Penafsiran
No Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak Seorangpun
2 1% - 25% Sebagian Kecil
3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51%-75% Sebagian Besar
6 76%-99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber : Moch Ali (1985:184)
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3.6.1.2.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitradalah analisis
korelasi dan regresi linier sederhana, karena pimehanya menganalisis dua
variabel, yaitu Budaya Organisasi sebagai varialtdpenden (X) dan kepuasan
kerja sebagai variabel dependen (Y). Adapun landgabpkah untuk analisis

verifikatif adalah sebagai berikut :

1. Method of Successive Interval (MSI)

Mengingat pengolahan data dengan penerapan $tatigirametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus diulalamd skala interval
sedangkan skala pengukuran dalam penelitian inrg®hya diukur dalam data
ordinal, maka data tersebut terlebih dahulu peilakdkan transformasi ke
tingkat interval dengan bantuan program excel wivel&XP melaluimethod of
successive intervaléangkah-langkah untuk melakukan transfomasi tetsebut
adalah sebagai berikut :

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil
Jawaban responden pada setiap pernyataan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setepyataan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangdencara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragathitung proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas @e{taormal) untuk setiap

pilihan jawaban.



92

e. Tentukan nilai interval rata-rata untuk setiap hah jawaban melalui

persamaan berikut :

KepadaanBatasBawah KepadaanBatasAtas
DaerahDibawahBatasfas — DaerahDibawahBatasBwal

Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu

Y = SV+(1+|SVmin))
Dimana nilaiK = [1+SVmin|

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpenden serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangehbuers

Langkah-langkah di atas dapat dirangkum dalam sdytrti di bawah ini :

Tabd 3.11

Pengubahan Data Ordinal ke Interval
(Metode Successive I nterval)

Kriteria/unsur 1 2 3 4 5
Frekuensi
Proporsi

Proporsi Kumulatif
Nilai Z table

Scale Value

Pola pengubahan diatas digunakan untuk setiap dam seluruh item
instrumen, secara teknis operasional pengubahan dtai ordinal ke interval

menggunakan program Excel.
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2.  AnalisisRegres Sederhana

Untuk menguji coba angket pada penelitian ini, mdigunakan analisis
regresi linier sederhana. teknik ini digunakan kntaengetahui bagaimana
variabel dependen (Kepuasan Kerja) dapat diprddiksimelalui variabel
independen (Budaya Organisasi) atau prediktor aeicatividual. Maksud dari
teknik analisis ini juga dapat digunakan untuk mtrskan apakah naik dan
menurunnya - variabel dependen dapat dilakukan melalenaikkan dan
menurunkan keadaan variabel independen, atau umtrkingkatkan keadaan
variabel dependen dapat dilakukan dengan meninghkatlariabel independen
ataupun sebaliknya. Regresi sederhana didasarkda lpabungan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen dengan atiabel dependen.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalabasdisaikut :

Y = a+bX (Sumber : Husein Umar,2008)114

Dimana :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang dipsekidn

a = HargaYbilaX=0

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkaju angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didaspdadmvariabel independen.
Bila b ( +) maka naik, dan bila ( - ) maka terjpdnurunan

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu



94

Harga a dihitung dengan rumus :
2)_
a:ZY(Zx ) ZXZZXY
ny x* -(¥x)
Harga b dihitung dengan rumus :
. Ny XY->" XZZY
n> x2-(> x]

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaaesirégier sederhana dapat

disusun. Persamaan regresi yang telah ditemukarat ddjgunakan untuk

melakukan prediksi (ramalan).

3. AnalissKorelas

Analisis korelasi berguna untuk mementukan suatwsarda® yang
menyatakan seberapa kuat hubungan suatu variabgawlevariabel lain. Untuk
kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi beraadara -1 dan 1. Untuk
bentuk/arah hubungan, nilai koefisien korelasi dtajan dalam positif (+) dan
negatif (-), atau (-Er< + 1), artinya jika :
r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positifnae&ati 1, hubungan sangat
kuat dan positif).
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif ¢(fekati -1, hubungan
sangat kuat dan negatif).

r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tigd& hubungan.
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Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan koefisien

korelasiPearson(Pearson’s Product Moment Coefficient of Correlajion

> XY)-(ZX)(ZY)
- xf v -

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2006:274)

r=

Berikut merupakan nilai-nilai koefisien korelasingadijadikan pedoman untuk

memberikan interpretasi terhadap tingkat hubungefigien korelasi :

Tabd 3.12
Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefifien K ekuatan Hubungan
0,800 — 1,000 Sangat Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,400 — 0,599 Cukup Kuat
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono, 2004 : 145
4. Koefisen Determinasi (kd)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X dewh&ariabel Y adalah
menggunakan teknik analisis koefisien determinasi),(dimana penggunaan
koefisien determinasi dinyatakan dalam prosentalgan rumus sebagai

berikut:

KD =r2*100%| Denganasumsi 0< <1

(Sugiyono, 2004:215)
Jika F diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar atendekati 1
maka dapat dikatakan bahwa peranan dari variaberb@dap variabel Y akan

semakin besar, ini berarti model yang digunakan akem kuat untuk
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menerangkan variabel Y-nya. Sebaliknya jik@emakin kecil atau mendekati 0
maka dapat dikatakan peranan dari variabel X teghadriabel Y semakin kecil.
Hal ini berarti model yang digunakan semakin lematuk menerangkan variasi
variabel tidak bebasnya. Secara umum dapat dikatdbkahwa koefisien
determinasiberada diantara 0 dan 1.

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruht dhidasifikasikan

pada tabel berikut :

Tabel 3.13
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Pengaruh (Guilford)
Besar Koefisien Klasifikas
0,000 - 0,199 Sangat Rendah/Lemah Dapat Diabaikan
0,200 - 0,399 Rendah/Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi/kuat
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008:250)

3.6.2 Uji Hipotesis

Responden yang diambil dalam penelitian ini adklaigawan pada Divisi
Man SDM PT. INTI (Persero) Bandung yang berjumlahké&ryawan. Karena
jumlah yang diteliti berjumlah < 100 maka Penulismggunakan populasi sebagai
objek penelitian, dan penulis tidak menggunakanhigbtesis statistik. Seperti
yang diungkapkan oleh Sugiyono (2004:81) “Pendliy@ng didasarkan pada
populasi, atau sampling total, atau sensus tidalakakan pengujian hipotesis

statistik”.



